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ABSTRACT  

Abstrak 
Pengembangan pariwisata lokal memerlukan sumber daya manusia 
yang memiliki kemampuan komunikasi bahasa Inggris yang 
kontekstual dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Namun, 
pembelajaran bahasa Inggris di sekolah masih didominasi 
pendekatan teoritis sehingga belum mampu mengembangkan 
keterampilan komunikasi autentik maupun menghasilkan produk 
yang mendukung promosi wisata lokal. Kegiatan pengabdian ini 
bertujuan meningkatkan kompetensi guru dan siswa dalam 
menerapkan English for Community Communication melalui 
pendekatan Project-Based Learning (PjBL) untuk menghasilkan 
media komunikasi bilingual yang mendukung promosi pariwisata 
lokal dan pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan. 
Program dilaksanakan menggunakan pendekatan Service Learning 
yang dipadukan dengan PjBL melalui tahapan analisis kebutuhan, 
penyusunan modul, pelatihan, pelaksanaan proyek, implementasi 
produk, serta monitoring dan evaluasi. Mitra kegiatan melibatkan 
guru, siswa, pemerintah desa, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), 
dan pelaku usaha wisata. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa 
guru mampu mengembangkan pembelajaran bahasa Inggris yang 
lebih kontekstual, sedangkan siswa mengalami peningkatan 
kemampuan komunikasi dalam memperkenalkan objek wisata, 
memberikan informasi kepada wisatawan, dan menyampaikan 
narasi budaya lokal. Program juga menghasilkan berbagai media 
komunikasi bilingual berupa video promosi, brosur wisata, peta 
wisata, naskah pemandu wisata, dan konten digital yang 
dimanfaatkan sebagai media promosi destinasi wisata desa. Selain 
meningkatkan kompetensi peserta, kegiatan ini memperkuat 
kolaborasi antara sekolah, pemerintah desa, Pokdarwis, dan 
masyarakat sehingga pembelajaran memberikan manfaat nyata 
bagi pengembangan pariwisata lokal yang berkelanjutan. 
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Pendahuluan  

Perkembangan sektor pariwisata telah meningkatkan kebutuhan masyarakat terhadap 

kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris sebagai kompetensi yang mendukung 

pelayanan wisata, promosi budaya lokal, dan interaksi dengan wisatawan mancanegara. 

Dalam konteks ini, bahasa Inggris tidak lagi diposisikan hanya sebagai mata pelajaran 

formal, melainkan sebagai life skill yang berkontribusi terhadap pengembangan sumber 

daya manusia dan peningkatan daya saing kawasan wisata di tingkat global (Ibna Seraj et 

al., 2024). Berbagai kajian menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Inggris untuk 

sektor pariwisata perlu diarahkan pada konteks profesional melalui pendekatan English 

for Specific Purposes (ESP), penguatan kompetensi sesuai kerangka CEFR, serta 

pengembangan intercultural communicative competence (ICC) agar peserta didik mampu 

berkomunikasi secara efektif dan sensitif terhadap keberagaman budaya (Amaya Díaz & 

Bajaña Zaja, 2023; Khan et al., 2023). Selain itu, strategi pembelajaran kontekstual yang 

mengintegrasikan keterampilan berbahasa, pemanfaatan teknologi, dan aktivitas 

berbasis proyek terbukti lebih efektif dalam membangun kompetensi komunikasi yang 

relevan dengan kebutuhan nyata di sektor pariwisata berkelanjutan (Mouni, 2022; 

Neupane, 2024; Rafiq et al., 2021). 

Sekolah mitra pengabdian berada di kawasan yang memiliki potensi wisata alam dan 

budaya yang besar, namun pembelajaran bahasa Inggris masih didominasi pendekatan 

berorientasi buku teks dan pencapaian kompetensi akademik sehingga kesempatan 

siswa untuk menggunakan bahasa Inggris dalam situasi komunikasi nyata masih sangat 

terbatas. Kondisi ini diperparah oleh belum optimalnya pemanfaatan lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar kontekstual serta masih terbatasnya inovasi pembelajaran yang 

mengintegrasikan potensi lokal dengan kebutuhan komunikasi abad ke-21 (Bachtiar & 

Puspitasari, 2024; Saefurrohman et al., 2024). Padahal, berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa lingkungan alam dan budaya lokal dapat menjadi media pembelajaran autentik 

yang efektif untuk mengembangkan kompetensi bahasa sekaligus literasi budaya peserta 

didik (Bulan et al., 2024; Marhamah et al., 2024; Sukarno & Riyadini, 2024). Selain itu, 

penerapan pembelajaran berbasis multiliterasi, komunikasi interaktif, dan pemanfaatan 

teknologi terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam praktik berbahasa 

yang lebih bermakna dibandingkan pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru 

(Maja & Nabhan, 2022; Shawaqfeh et al., 2023). 

Hasil identifikasi kebutuhan menunjukkan bahwa guru memerlukan inovasi 

pembelajaran yang mampu menghubungkan materi bahasa Inggris dengan konteks 

kehidupan nyata masyarakat, khususnya potensi pariwisata lokal, namun 

implementasinya masih terbatas pada pembelajaran konvensional yang kurang 

memberikan pengalaman autentik. Di sisi lain, siswa masih memiliki tingkat kepercayaan 

diri yang rendah dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris karena minimnya 

kesempatan praktik melalui aktivitas yang bermakna dan kontekstual (Widiana & 

Meilasari, 2024; Zaitun Qamariah, 2023). Selain itu, belum tersedia media pembelajaran 

yang mengintegrasikan potensi wisata lokal dengan kegiatan berbasis proyek sehingga 

peserta didik belum memperoleh pengalaman belajar yang relevan dengan kebutuhan 

komunikasi di sektor pariwisata (Degeng et al., 2022; Widiatmoko et al., 2024). Berbagai 

penelitian menegaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek yang didukung materi 
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autentik, praktik lapangan, role-play, serta produk nyata seperti media promosi wisata 

mampu meningkatkan kompetensi komunikasi, motivasi, dan kepercayaan diri siswa 

dalam menggunakan bahasa Inggris pada situasi nyata (Ardiyansah et al., 2023; Assis 

Hornay et al., 2023; Magfirah Thayyib et al., 2023; Sahirul Alim & Rohmah, 2022). 

Berbagai upaya telah dilakukan sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru dan siswa 

melalui pelatihan pengembangan perangkat pembelajaran maupun kegiatan 

ekstrakurikuler bahasa Inggris. Namun, implementasi kegiatan tersebut masih 

berorientasi pada peningkatan capaian akademik sehingga belum diarahkan untuk 

memenuhi kebutuhan komunikasi masyarakat ataupun mendukung pengembangan 

potensi wisata lokal. Padahal, berbagai penelitian menunjukkan bahwa program 

pengembangan bahasa Inggris akan memberikan dampak yang lebih luas apabila 

diintegrasikan dengan pemberdayaan masyarakat, promosi destinasi wisata, dan 

pengembangan konten digital berbasis potensi lokal (Muhaimin et al., 2023; Palupi et al., 

2023). Pelatihan English for Tourism, promosi digital, dan penguatan keterampilan 

komunikasi terbukti mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam melayani 

wisatawan sekaligus mempromosikan destinasi secara berkelanjutan (Nashir et al., 2022; 

Nurdiawati et al., 2022). Demikian pula, pelibatan peserta didik dan komunitas melalui 

praktik komunikasi, pembuatan media promosi, serta kolaborasi dengan desa wisata 

memberikan kontribusi nyata terhadap pemberdayaan masyarakat dan kualitas layanan 

pariwisata (Hermawan et al., 2022; Solihah et al., 2023; Subekti et al., 2023). 

Analisis situasi menunjukkan bahwa permasalahan mitra dapat dikelompokkan ke dalam 

tiga aspek utama. Pada aspek pembelajaran, proses pembelajaran bahasa Inggris masih 

didominasi pendekatan teoritis sehingga kesempatan siswa untuk mempraktikkan 

kemampuan komunikasi dalam konteks nyata masih sangat terbatas. Kondisi tersebut 

menyebabkan interaksi berbahasa Inggris belum berkembang secara optimal karena 

pembelajaran lebih berorientasi pada penguasaan materi dibandingkan penggunaan 

bahasa sebagai alat komunikasi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang berpusat pada siswa melalui tugas autentik, interaksi kolaboratif, dan pendekatan 

interdisipliner mampu meningkatkan kemampuan berbicara serta keterampilan 

komunikasi secara lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional (Idris et al., 

2023; Kusuma et al., 2024; Simanjuntak & Saragih, 2024). Selain itu, penerapan 

pendekatan English for Specific Purposes (ESP), pemanfaatan media digital interaktif, 

serta penggunaan materi autentik yang sesuai dengan lingkungan belajar terbukti 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan memperluas kesempatan praktik 

komunikasi dalam situasi nyata (Mandasari & Wulandari, 2021; Sitanggang & Munthe, 

2023; Yuliantari et al., 2021). 

Pada aspek keterampilan komunikasi, guru dan siswa belum memiliki pengalaman yang 

memadai dalam mengembangkan media komunikasi berbahasa Inggris yang dapat 

dimanfaatkan untuk memperkenalkan potensi wisata lokal kepada wisatawan. 

Pembelajaran masih lebih menekankan penguasaan materi bahasa daripada kemampuan 

menghasilkan produk komunikasi yang aplikatif, seperti video promosi, panduan wisata, 

atau konten digital berbahasa Inggris. Padahal, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

pelatihan English for Tourism yang berorientasi pada praktik berbicara, penyusunan 

media promosi, dan simulasi layanan wisata mampu meningkatkan kemampuan 

komunikasi sekaligus kepercayaan diri peserta dalam berinteraksi dengan wisatawan 

(Pertiwi & Kusumaningrum, 2023; Prassetyo et al., 2023; Wahyuningtyas et al., 2022). 

Selain itu, pengembangan kurikulum berbasis needs analysis dan konteks lokal menjadi 
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landasan penting agar materi dan media komunikasi sesuai dengan karakteristik 

destinasi wisata setempat (Desmayenni et al., 2023; Novalita et al., 2021; Sallata et al., 

2022). Pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi juga terbukti memperluas 

jangkauan informasi wisata dan memperkuat kompetensi komunikasi masyarakat dalam 

mendukung pariwisata berkelanjutan (Meirinaldi, 2023; Saridjan et al., 2022). 

Pada aspek kemitraan dan keberlanjutan, sekolah mitra belum memiliki kolaborasi yang 

sistematis dengan pemerintah desa, kelompok sadar wisata (Pokdarwis), dan pelaku 

usaha wisata dalam mendukung pembelajaran berbasis proyek sehingga hasil 

pembelajaran belum memberikan manfaat langsung bagi masyarakat maupun 

pengembangan pariwisata lokal. Aktivitas pembelajaran masih berlangsung secara 

internal di sekolah tanpa keterkaitan yang kuat dengan kebutuhan riil komunitas. 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa kemitraan multipemangku kepentingan melalui 

model pentahelix mampu memperkuat implementasi pembelajaran berbasis proyek 

dengan mengintegrasikan peran akademisi, pemerintah, dunia usaha, komunitas, dan 

media dalam menciptakan dampak sosial yang berkelanjutan (Mona Novita et al., 2024; 

Pugra et al., 2021). Selain itu, pendekatan Community-Based Tourism (CBT), Participatory 

Rural Appraisal (PRA), dan Service Learning terbukti efektif menghubungkan proses 

pembelajaran dengan pemberdayaan masyarakat melalui kolaborasi antara sekolah, 

pemerintah desa, Pokdarwis, dan pelaku usaha lokal (Guntur et al., 2023; Prasetyo et al., 

2024; Sarwoprasodjo et al., 2023). Penguatan kemitraan tersebut menjadi fondasi 

penting agar luaran pembelajaran memiliki dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan yang 

berkelanjutan bagi masyarakat (Arsita et al., 2024; Erfayana et al., 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, terlihat adanya kesenjangan antara pembelajaran bahasa 

Inggris di sekolah dengan kebutuhan nyata pengembangan pariwisata lokal. 

Pembelajaran masih berorientasi pada pencapaian akademik, belum terintegrasi dengan 

potensi wisata sebagai sumber belajar, belum menghasilkan media komunikasi yang 

dapat dimanfaatkan masyarakat, serta belum didukung oleh kemitraan yang 

berkelanjutan dengan pemangku kepentingan daerah. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

model pemberdayaan yang tidak hanya meningkatkan kompetensi berbahasa Inggris 

peserta didik, tetapi juga mampu menghubungkan proses pembelajaran dengan 

kebutuhan komunikasi masyarakat, promosi destinasi wisata, serta penguatan kolaborasi 

lintas sektor sehingga memberikan manfaat nyata bagi pembangunan daerah. 

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, program pengabdian ini menawarkan 

pemberdayaan guru dan siswa melalui penerapan English for Community 

Communication berbasis Project-Based Learning (PjBL) yang mengintegrasikan 

pembelajaran bahasa Inggris dengan potensi wisata alam, budaya, dan kehidupan 

masyarakat setempat. Guru didampingi untuk merancang pembelajaran yang 

kontekstual, kolaboratif, dan berorientasi pada penyelesaian masalah nyata, sedangkan 

siswa memperoleh pengalaman belajar autentik melalui proyek yang berkaitan langsung 

dengan kebutuhan komunikasi di lingkungan wisata. Setiap proyek diarahkan 

menghasilkan luaran yang dapat dimanfaatkan masyarakat, seperti materi promosi 

destinasi, profil objek wisata, panduan komunikasi bagi wisatawan, dan konten digital 

berbahasa Inggris yang memiliki nilai praktis bagi pengembangan pariwisata lokal. 

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, program pengabdian ini bertujuan 

meningkatkan kompetensi guru dan siswa dalam menerapkan English for Community 

Communication melalui pendekatan Project-Based Learning sehingga mampu 

menghasilkan media komunikasi berbahasa Inggris yang mendukung promosi pariwisata 
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lokal sekaligus pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, program dirancang dengan mengintegrasikan pelatihan komunikasi bahasa 

Inggris kontekstual, penyusunan dan pelaksanaan proyek promosi potensi wisata, 

praktik komunikasi langsung bersama masyarakat, pendampingan pembuatan media 

komunikasi bilingual, serta penguatan kemitraan dengan pemerintah desa dan kelompok 

sadar wisata sebagai mitra implementasi. Melalui rangkaian kegiatan tersebut, guru 

diharapkan memiliki kapasitas dalam merancang pembelajaran yang lebih kontekstual 

dan berbasis pengalaman nyata, sedangkan siswa memperoleh kesempatan 

mengembangkan kompetensi komunikasi, kreativitas, kolaborasi, dan kepedulian 

terhadap potensi daerah. Dengan demikian, luaran program tidak hanya meningkatkan 

kualitas pembelajaran bahasa Inggris di sekolah, tetapi juga menghasilkan produk 

komunikasi yang dapat dimanfaatkan untuk memperkuat promosi pariwisata lokal dan 

mendukung pembangunan masyarakat yang berkelanjutan. 

 

 

Metode Implementasi  

2. Metode Pelaksanaan Pengabdian 

Metode pelaksanaan pengabdian dirancang menggunakan pendekatan Service Learning 

(SL) yang dipadukan dengan Project-Based Learning (PjBL). Pendekatan ini dipilih 

karena mampu mengintegrasikan proses pembelajaran dengan penyelesaian 

permasalahan nyata di masyarakat melalui pengalaman belajar yang autentik. Kegiatan 

tidak hanya berorientasi pada peningkatan kompetensi bahasa Inggris peserta, tetapi 

juga menghasilkan produk komunikasi yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

promosi pariwisata lokal. Mitra sasaran dalam program ini terdiri atas guru Bahasa 

Inggris, siswa SMA/SMK, pemerintah desa, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), serta 

pelaku usaha wisata lokal. Peserta utama berjumlah 35 orang, terdiri atas 5 guru dan 30 

siswa, sedangkan pemerintah desa, Pokdarwis, dan pelaku usaha wisata berperan 

sebagai mitra implementasi, pendamping lapangan, sekaligus pengguna akhir (end-user) 

dari produk komunikasi yang dihasilkan. 

Secara operasional, metode implementasi disusun dalam suatu kerangka kerja bertahap 

yang dimulai dari identifikasi kebutuhan hingga keberlanjutan program. Alur tersebut 

diawali dengan need assessment untuk mengidentifikasi kemampuan awal peserta, 

kebutuhan komunikasi wisata, serta potensi wisata lokal yang akan dijadikan sumber 

belajar. Tahap berikutnya adalah training, yaitu pelaksanaan pelatihan English for 

Community Communication dan English for Tourism, yang dilanjutkan dengan project, 

berupa pengembangan media komunikasi bilingual berbasis proyek oleh peserta. Produk 

yang dihasilkan kemudian diimplementasikan pada lokasi wisata melalui tahap 

implementation, selanjutnya dievaluasi melalui evaluation, dan diakhiri dengan 

penyusunan strategi sustainability agar program dapat diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran sekolah maupun kegiatan promosi desa wisata secara berkelanjutan. 

Kerangka implementasi tersebut disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Framework Metode Implementasi 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan analisis kebutuhan (need assessment) melalui 

observasi, wawancara, angket, dan diskusi kelompok terarah untuk memetakan 

kemampuan komunikasi bahasa Inggris guru dan siswa, mengidentifikasi potensi wisata 

lokal, serta menganalisis kebutuhan komunikasi wisata yang diperlukan masyarakat. 

Hasil kegiatan ini berupa peta kebutuhan pelatihan, inventarisasi potensi wisata lokal, 

dan profil kemampuan awal peserta sebagai dasar penyusunan program. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim menyusun perangkat pelatihan yang meliputi 

modul English for Community Communication, English for Tourism, teknik 

komunikasi pelayanan wisata, penulisan naskah promosi wisata, public speaking, serta 

produksi media komunikasi bilingual. Selain modul pelatihan, disusun pula buku 

panduan peserta, lembar kerja proyek, serta rubrik penilaian sebagai acuan dalam 

pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek. 

Tahap selanjutnya berupa workshop dan pelatihan, yang dilaksanakan secara 

partisipatif melalui kombinasi penyampaian materi, demonstrasi, simulasi, praktik 

berbicara (role-play), diskusi kelompok, dan latihan penggunaan media digital. Materi 

pelatihan difokuskan pada kemampuan melakukan komunikasi dengan wisatawan, 

menyusun informasi wisata dalam bahasa Inggris, mempresentasikan potensi wisata 

lokal, serta mengembangkan konten promosi digital yang sesuai dengan karakteristik 

destinasi wisata setempat. 
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Setelah memperoleh pembekalan, peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk 

melaksanakan Project-Based Learning (PjBL). Setiap kelompok merancang dan 

mengembangkan proyek komunikasi sesuai potensi wisata yang dipilih, seperti video 

promosi wisata, brosur bilingual, peta wisata berbahasa Inggris, papan informasi wisata, 

tour guide script, serta konten promosi untuk media sosial. Seluruh proyek disusun 

melalui proses identifikasi masalah, perencanaan, produksi, revisi, hingga 

penyempurnaan dengan pendampingan intensif dari tim pengabdian dan mitra lapangan. 

Produk yang telah dihasilkan kemudian dipresentasikan kepada guru, pemerintah desa, 

Pokdarwis, pelaku usaha wisata, dan masyarakat untuk memperoleh masukan serta 

validasi. Selanjutnya, media komunikasi tersebut diimplementasikan pada lokasi wisata 

sebagai media promosi yang dapat dimanfaatkan secara langsung oleh masyarakat. 

Tahap implementasi ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk mempraktikkan 

kemampuan komunikasi bahasa Inggris dalam situasi nyata sekaligus memperoleh 

pengalaman belajar autentik melalui interaksi dengan pengguna layanan wisata. 

Keberhasilan implementasi program sangat bergantung pada sinergi antar pemangku 

kepentingan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian menerapkan model kolaborasi 

multipihak yang melibatkan sekolah sebagai penyelenggara pembelajaran, pemerintah 

desa sebagai fasilitator kebijakan dan dukungan program, Pokdarwis sebagai mitra 

pengelola destinasi wisata, pelaku usaha wisata sebagai pengguna produk komunikasi, 

serta masyarakat sebagai penerima manfaat. Pola kolaborasi tersebut membentuk 

ekosistem pembelajaran berbasis proyek yang berorientasi pada pemberdayaan 

masyarakat dan keberlanjutan pengembangan pariwisata lokal sebagaimana ditunjukkan 

pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Model Kolaborasi Pentahelix 

Monitoring dan evaluasi dilaksanakan secara berkelanjutan pada setiap tahapan kegiatan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Instrumen yang digunakan meliputi 

lembar observasi kemampuan komunikasi, rubrik penilaian proyek, angket kepuasan 

peserta, pedoman wawancara bagi guru dan Pokdarwis, lembar evaluasi keterampilan 

berbicara, dokumentasi foto dan video kegiatan, serta portofolio produk yang dihasilkan. 

Evaluasi difokuskan pada peningkatan kemampuan komunikasi bahasa Inggris peserta, 
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kualitas media komunikasi yang dikembangkan, tingkat partisipasi masyarakat, serta 

kebermanfaatan produk dalam mendukung promosi wisata lokal. 

Program dinyatakan berhasil apabila sedikitnya 80% peserta mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan, 75% guru mampu mengimplementasikan pembelajaran berbasis 

proyek pada mata pelajaran Bahasa Inggris, 75% siswa mampu melakukan komunikasi 

sederhana dalam konteks pelayanan wisata, terbentuk minimal lima produk 

komunikasi bilingual yang dimanfaatkan sebagai media promosi wisata lokal, terjalin 

kemitraan berkelanjutan antara sekolah dan Pokdarwis, serta tersusun modul English 

for Community Communication yang dapat digunakan sebagai bahan ajar pada 

pembelajaran berikutnya. Dengan indikator tersebut, keberhasilan program tidak hanya 

diukur dari peningkatan kompetensi peserta, tetapi juga dari keberlanjutan kolaborasi 

dan pemanfaatan hasil pengabdian bagi masyarakat serta pengembangan pariwisata 

lokal. 

 

 

 

Diskusi dan Hasil  

3.1. Peningkatan Kompetensi Guru dan Siswa melalui English for Community 

Communication Berbasis Project-Based Learning 

Program pengabdian dilaksanakan melalui rangkaian pelatihan, pendampingan, dan 

implementasi proyek yang mengintegrasikan pembelajaran bahasa Inggris dengan 

potensi wisata lokal. Hasil asesmen awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

masih memiliki keterbatasan dalam menggunakan bahasa Inggris sebagai sarana 

komunikasi praktis, khususnya ketika memperkenalkan objek wisata, memberikan 

informasi kepada wisatawan, dan menjelaskan nilai budaya lokal. Di sisi lain, guru masih 

berorientasi pada pembelajaran berbasis buku teks sehingga aktivitas komunikasi 

autentik belum menjadi bagian utama dalam proses pembelajaran. Setelah mengikuti 

pelatihan dan pendampingan, terjadi perubahan yang signifikan pada proses 

pembelajaran. Guru mulai menerapkan pembelajaran berbasis proyek yang 

menghubungkan materi bahasa Inggris dengan konteks pariwisata lokal, sedangkan 

siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih kontekstual melalui praktik 

komunikasi, diskusi kelompok, simulasi pelayanan wisata, dan penyusunan media 

promosi bilingual. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena peserta 

tidak hanya memahami konsep bahasa Inggris, tetapi juga menggunakannya secara 

langsung dalam situasi yang menyerupai kondisi nyata. 

Tabel 1. Perubahan Kompetensi Guru dan Siswa Setelah Pelaksanaan Program 

Aspek Sebelum Program Setelah Program 

Model 

pembelajaran guru 

Dominan teoritis dan 

berpusat pada guru 

Berbasis proyek, kolaboratif, 

dan kontekstual 

Kemampuan 

komunikasi siswa 

Terbatas pada latihan 

di kelas 

Mampu melakukan 

komunikasi sederhana dalam 

konteks wisata 

Kepercayaan diri 

siswa 
Rendah 

Meningkat melalui praktik 

langsung 
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Aspek Sebelum Program Setelah Program 

Pemanfaatan 

potensi lokal 
Belum terintegrasi 

Terintegrasi dalam proyek 

pembelajaran 

Pengalaman 

belajar 

Berorientasi 

akademik 

Berorientasi pengalaman 

nyata 

Temuan tersebut sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa Project-

Based Learning mampu meningkatkan keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan 

kemampuan berpikir kritis karena peserta didik belajar melalui penyelesaian masalah 

nyata dan menghasilkan produk yang memiliki manfaat langsung bagi masyarakat (Alim 

& Rohmah, 2022). Pendekatan ini juga memperkuat pembelajaran kontekstual karena 

siswa menggunakan bahasa Inggris sebagai alat komunikasi dalam situasi autentik, bukan 

sekadar sebagai materi yang dipelajari di dalam kelas (Thayyib et al., 2023; Widiana & 

Meilasari, 2024). 

 
3.2. Pengembangan Produk Komunikasi Bilingual sebagai Luaran Pembelajaran 

Salah satu luaran utama program adalah pengembangan berbagai media komunikasi 

bilingual yang disusun secara kolaboratif oleh guru dan siswa berdasarkan potensi wisata 

lokal. Seluruh produk dikembangkan melalui tahapan identifikasi objek wisata, 

penyusunan informasi dalam bahasa Indonesia, penerjemahan ke dalam bahasa Inggris, 

penyuntingan bahasa, hingga validasi bersama tim pengabdian dan mitra. Pendekatan ini 

memberikan pengalaman autentik kepada peserta karena seluruh media yang dihasilkan 

dirancang untuk digunakan secara nyata sebagai sarana promosi destinasi wisata desa. 

Tabel 2. Produk Komunikasi Bilingual yang Dihasilkan 

Produk Fungsi 

Video promosi wisata Promosi destinasi melalui media digital 

Brosur bilingual Informasi objek wisata bagi wisatawan 

Peta wisata berbahasa Inggris Panduan lokasi wisata 

Tour guide script Panduan komunikasi bagi pemandu wisata 

Papan informasi wisata Informasi lokasi dalam dua bahasa 

Konten media sosial Promosi digital destinasi wisata 

Pengembangan produk berbasis proyek menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa 

Inggris dapat menghasilkan luaran yang memiliki nilai praktis bagi masyarakat. Produk-

produk tersebut tidak hanya menjadi media pembelajaran, tetapi juga dimanfaatkan 

sebagai sarana promosi wisata sehingga memperkuat hubungan antara sekolah dengan 

lingkungan sekitarnya. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa produk autentik seperti video promosi, brosur, dan konten digital 

mampu meningkatkan motivasi belajar sekaligus memperkuat kompetensi komunikasi 

peserta dalam konteks pariwisata (Widiatmoko et al., 2024; Ardiyansah et al., 2023). 

 
3.3. Implementasi Produk Bersama Mitra dan Dampak terhadap Masyarakat 

Seluruh produk komunikasi yang telah dikembangkan kemudian diimplementasikan 

bersama pemerintah desa dan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) sebagai media 

pendukung promosi destinasi wisata. Tahap implementasi menjadi bagian penting dari 

pendekatan Service Learning, karena peserta memperoleh kesempatan untuk 
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mempraktikkan kemampuan komunikasi bahasa Inggris secara langsung melalui 

interaksi dengan masyarakat dan pelaku wisata. Selain mempresentasikan produk yang 

dihasilkan, siswa juga melakukan simulasi pelayanan wisata menggunakan bahasa 

Inggris sehingga memperoleh pengalaman komunikasi yang lebih nyata dibandingkan 

pembelajaran konvensional. 

Kegiatan implementasi juga memperkuat kolaborasi antara sekolah, pemerintah desa, 

Pokdarwis, dan masyarakat dalam mendukung pengembangan pariwisata lokal. 

Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek tidak hanya memberikan manfaat akademik, tetapi juga 

menghasilkan dampak sosial yang lebih luas melalui pemberdayaan masyarakat. Temuan 

ini sejalan dengan konsep Community-Based Tourism yang menempatkan kolaborasi 

multipihak sebagai faktor penting dalam membangun pariwisata yang berkelanjutan 

(Prasetyo et al., 2024; Novita et al., 2024). 

 
3.4. Dampak Program terhadap Pembelajaran dan Pengembangan Pariwisata 

Lokal 

Pelaksanaan program memberikan dampak pada berbagai aspek, meliputi peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, penguatan kelembagaan, serta dukungan terhadap 

pengembangan ekonomi masyarakat melalui promosi wisata. Guru memperoleh 

pengalaman dalam menerapkan pembelajaran bahasa Inggris berbasis proyek yang lebih 

kontekstual, sedangkan siswa memperoleh kesempatan menggunakan bahasa Inggris 

sebagai alat komunikasi untuk memperkenalkan potensi wisata daerah. 

Tabel 3. Dampak Program Pengabdian 

Aspek 

Dampak 
Hasil Program 

Pengetahuan 

Guru memahami penerapan Project-Based Learning dan English 

for Community Communication dalam pembelajaran 

kontekstual. 

Keterampilan 
Kemampuan komunikasi lisan dan tulisan siswa meningkat 

melalui praktik lapangan dan penyusunan media bilingual. 

Sosial 
Terbangun kolaborasi antara sekolah, pemerintah desa, 

Pokdarwis, pelaku wisata, dan masyarakat. 

Ekonomi 

Media promosi bilingual meningkatkan visibilitas destinasi 

wisata sehingga berpotensi memperluas peluang kunjungan 

wisatawan. 

Kelembagaan 

Sekolah memiliki modul pembelajaran, jejaring kemitraan, dan 

model pembelajaran berbasis proyek yang dapat diterapkan 

secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, dampak program menunjukkan bahwa integrasi English for 

Community Communication dengan Project-Based Learning mampu memperluas 

fungsi pembelajaran bahasa Inggris dari sekadar pencapaian akademik menjadi 

instrumen pemberdayaan masyarakat. Pembelajaran tidak lagi berhenti pada 

penguasaan struktur bahasa, tetapi berkembang menjadi sarana membangun 

kompetensi komunikasi, menghasilkan media promosi wisata, serta memperkuat jejaring 

kolaborasi antar pemangku kepentingan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa sekolah 
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dapat berperan sebagai agen pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan sumber 

daya manusia yang mendukung pariwisata lokal berkelanjutan. 

 
3.5. Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan program dirancang agar manfaat pengabdian tidak berhenti setelah 

kegiatan selesai, tetapi menjadi bagian dari sistem pembelajaran dan pengembangan 

masyarakat. Sekolah bersama mitra menyepakati pembentukan English Tourism Club 

sebagai wadah praktik komunikasi bahasa Inggris yang berorientasi pada promosi wisata 

lokal. Selain itu, proyek promosi wisata diintegrasikan ke dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris setiap semester sehingga peserta didik memperoleh kesempatan untuk terus 

mengembangkan keterampilan komunikasi melalui proyek nyata. Pembaruan konten 

promosi wisata dilakukan secara berkala oleh siswa dengan pendampingan guru dan 

Pokdarwis, sedangkan modul English for Community Communication dan media 

pembelajaran digital dimanfaatkan sebagai sumber belajar pada kegiatan berikutnya. 

Kemitraan berkelanjutan antara sekolah, pemerintah desa, dan Pokdarwis juga menjadi 

landasan pengembangan program lanjutan sehingga sekolah dapat berfungsi sebagai 

pusat pembinaan komunikasi bahasa Inggris bagi komunitas wisata desa. Strategi ini 

memperkuat keberlanjutan akademik, sosial, dan kelembagaan sekaligus memastikan 

bahwa hasil pengabdian terus memberikan manfaat bagi pengembangan pariwisata lokal 

secara berkelanjutan. 

 

 

 

Kesimpulan  

Program pengabdian Pemberdayaan Guru dan Siswa melalui English for Community 

Communication Berbasis Project-Based Learning untuk Mendukung Pariwisata 

Lokal Berkelanjutan berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu 

meningkatkan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran bahasa Inggris yang 

kontekstual serta meningkatkan kemampuan komunikasi siswa melalui pengalaman 

belajar berbasis proyek yang terintegrasi dengan potensi wisata lokal. Implementasi 

Project-Based Learning memungkinkan peserta didik menggunakan bahasa Inggris dalam 

situasi autentik melalui penyusunan dan penerapan berbagai media komunikasi 

bilingual, seperti video promosi wisata, brosur, peta wisata, naskah pemandu wisata, 

papan informasi, dan konten digital. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 

bahasa Inggris tidak lagi berorientasi pada penguasaan aspek linguistik semata, tetapi 

berkembang menjadi sarana penguatan keterampilan komunikasi, kreativitas, 

kolaborasi, dan kepedulian terhadap potensi daerah. 

Program ini juga menghasilkan dampak yang lebih luas melalui terbentuknya kolaborasi 

antara sekolah, pemerintah desa, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), pelaku usaha 

wisata, dan masyarakat dalam mendukung pengembangan pariwisata lokal. Sinergi 

tersebut memperkuat implementasi pembelajaran berbasis proyek sehingga luaran yang 

dihasilkan tidak hanya dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai 

sarana promosi destinasi wisata yang memiliki nilai praktis bagi masyarakat. Dengan 

demikian, integrasi English for Community Communication, Project-Based Learning, dan 

pendekatan Service Learning menghasilkan model pemberdayaan yang menghubungkan 

proses pembelajaran di sekolah dengan kebutuhan riil masyarakat serta berkontribusi 
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terhadap penguatan kapasitas sumber daya manusia dan promosi pariwisata lokal secara 

berkelanjutan. 

Keberlanjutan program didukung melalui pembentukan English Tourism Club, integrasi 

proyek promosi wisata ke dalam pembelajaran Bahasa Inggris, pemanfaatan modul 

English for Community Communication sebagai sumber belajar, pembaruan media 

promosi secara berkala oleh siswa, serta penguatan kemitraan antara sekolah, 

pemerintah desa, dan Pokdarwis. Model pengabdian yang dikembangkan memiliki 

potensi untuk direplikasi pada sekolah lain di kawasan wisata karena mampu 

mengintegrasikan pendidikan, pemberdayaan masyarakat, dan pengembangan 

pariwisata dalam satu ekosistem pembelajaran yang kolaboratif dan berkelanjutan. 

Dengan penguatan jejaring kemitraan dan pendampingan yang berkesinambungan, 

model ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif strategi pengembangan 

pendidikan berbasis potensi lokal yang memberikan manfaat akademik, sosial, dan 

ekonomi bagi masyarakat. 
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